



A. Latar belakang  
Anak merupakan amanah dan karunia Tuhan yang maha esa yang 
memiliki harkat dan martabat seutuhnya sebagai manusia. Anak juga 
mempunyai potensi untuk meneruskan cita-cita perjuangan bangsa, serta 
memiliki peran yang strategis dan sifat khusus yang dapat menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa di masa yang akan datang. Oleh karena itu 
agar setiap anak dapat memikul tanggung jawab tersebut, maka diperlukan 
sebuah upaya perlindungan.1 
Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat martabat kemanusiaan, 
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 2 Perlindungan 
anak juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mencegah perlakuan yang 
salah (child abused) seperti kekerasan fisik, psikis, seksual, eksploitasi, 
penelantaran.3 
Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, 
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, negara, 
                                                          
 1 M. Nasir Djamil. 2013.  Anak Bukan Untuk Dihukum. Jakarta. Sinar Grafika. Hlm 8. 
 2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002. 
 3 Maidin Gultom. 2012. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dan Perempuan. Bandung. 




pemerintah dan pemerintah daerah. Hak anak meliputi hak untuk beribadah, 
mendapatkan identitas diri sebagai warga negara,  memperoleh pendidikan 
atau pengajaran, diasuh oleh kedua orang tuanya, memperoleh pelayanan 
kesehatan, jaminan sosial, mendapat perlindungan dari diskriminasi, 
eksploitasi, penelantaran, kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidak 
adilan dan perlakuan yang salah lainnya.4 Seperti yang diamanatkan didalam 
Undang-undang Dasar 1945 pasal 28 B ayat 2 tentang Hak Asasi Manusia 
yakni : “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi”.5 
Faktanya saat ini, kekerasan terhadap anak di Indonesia jumlahnya 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Retno Listyarti dari Komisioner 
Komisi Perlindungan Anak Bidang pendidikan, mencatat jumlah kasus 
kekerasan terhadap anak di bidang pendidikan per 30 mei 2018 sebanyak 131 
kasus. Perinciannya, anak korban tawuran sebanyak 23 kasus, anak pelaku 
tawuran sebanyak 31 kasus, anak korban kekerasan dan bullying sebanyak 36 
kasus , anak pelaku kekerasan bullying sebanyak 41 kasus. Dan pada tahun 
ini kasus kekerasan dibidang pendidikan menempati posisi ke 4 teratas 
setelah kasus pornografi dan cyber crime (kejahatan cyber). “Kasus terbanyak 
berasal dari jenjang SD sebanyak 13 kasus (48 persen), disusul dari jenjang 
                                                          
 4 Irma Setyowati Sumitro. 1990. Aspek Perlindungan Anak. Jakarta. Bumi Aksara. Hlm. 
19. 
 5 Pasal 28 B Ayat 2 Undang-undang Dasar 1945 Tentang Hak Asasi Manusia 
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SMA/SMK berjumlah 9 kasus (34,7 persen), dan SMP sebanyak 5 kasus 
(17,3 persen).6 
Dari berbagai macam tindakan kekerasan terhadap anak bullying 
merupakan salah satu kekerasan yang menduduki peringkat teratas. Perilaku 
Bullying dapat berupa fisik atau verbal. Bullying terdiri dari perilaku langsung 
maupun tidak langsung. Perilaku langsung seperti mengejek, mengancam, 
mencela, memukul, dan merampas yang dapat dilakukan oleh satu atau lebih 
kepada korban atau anak lain. Sedangkan Bullying tidak langsung, misalnya 
dengan mengisolasi atau dengan sengaja menjauhkan seseorang yang 
dianggap berbeda. 7  
Fenomena bullying dapat menimbulkan rasa takut, sakit bahkan 
tertekan baik fisik maupun psikis bagi korban. Sebagian besar korban 
bullying berasal dari anak yang memiliki sifat kurang percaya diri dan kurang 
berinteraksi dengan teman-temannya. Sedangkan  pelakunya  sebagian besar 
merupakan seseorang yang merasa dirinya kuat dan berkuasa. Bullying 
seringkali dilakukan atas dasar pembentukan mental dari senior kepada junior 
atau atas dasar “balas dendam” si senior karena sebelumnya mereka 
mengalami perilaku bullying oleh terdahulunya.8 
Tindak kekerasan bullying tidak hanya terjadi di wilayah dan tempat 
tertentu terbukti ada beberapa kasus bullying yang sebagian besar korban dan 
                                                          
 6 Aditya. 2018. “Kpai Catat 131 Kasus Kekerasan Anak di Bidang Pendidikan Selama 
2018”. https://www.inews.id. Diakses tanggal 20 Desember 2018, pukul 12.53.04. 
 7  Zulfahmi. 2012. “Fenomena Bullying di Pondok Pesantren”. Fakultas Psikologi. 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
 8 Ibid, 
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pelakunya seorang anak yang terjadi di lingkungan sekolah.  Terhitung pada 
awal tahun 2017 sampai 2018 tercatat sekitar hampir 60 jenis pelanggaran 
yang terjadi di Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang yakni 4 
pelanggaran membawa barang elektronik, 34 pelanggaran berupa tidak 
mengikuti kegiatan dan sisanya ada sekitar 22 laporan mengenai bullying 
berupa perilaku semena-mena yang dilakukan oleh sesama santri, mengolok, 
mengancam yang membuat hampir sebagian besar korban memilih untuk 
keluar atau pindah sekolah.  Dengan kejadian tersebut sangat berpengaruh 
pada jumlah santri pada awal tahun 2017 yang awalnya berjumlah 724 anak 
pada bulan februari 2019 tersisa sekitar 624 anak.9 
Secara tidak langsung kejadian tersebut akan berdampak bagi kemajuan 
pondok pesantren tersebut sedangkan bagi korban meskipun banyak upaya 
yang dilakukan maupun memilih jalur untuk pindah secara psikis maupun 
sosial bagi korban maupun teman-temannya akan tetap berpengaruh. Pasalnya 
ini akan memberikan trauma atau pengalaman buruk sampai kapanpun.  
Tradisi bullying yang terjadi di pondok pesantren sangat disayangkan. 
Pasalnya seperti yang kita ketahui pondok pesantren memiliki berbagai aturan 
yang sarat dengan ilmu agama serta kegiatan yang sangat terstruktur 
sedemikian rupa terhadap santrinya tetapi dijadikan sebuah celah untuk 
melakukan bullying.  Terjadinya bullying dipondok pesantren juga merupakan  
suatu hal yang menarik untuk diteliti Sehingga terdorong keinginan penulis 
                                                          
9Wawancara dengan Ustd. Titi Pratiwi. Koordinator Bidang Keamanan. Pondok 
Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang, 8 Maret 2019.  
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untuk melakukan penelitian dengan judul Analisa Perlindungan Hukum 
Terhadap Hak-Hak Santri Anak Madrasah Tsanawiyah Dari Tindakan 
Bullying. (Studi Kasus Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang Di 
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian 
yang penulis dapat rumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya bullying terhadap santri anak 
madrasah tsanawiyah di Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 
Malang ? 
2. Bagaimana perlindungan hukum yang diberikan oleh Pondok 
Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang terhadap santri anak dari 
tindakan bullying? 
3. Apa sajakah hambatan yang dialami  Pondok Pensantren Modern Al-
Rifa’ie 1 Malang  dalam memberikan perlindungan hukum terhadap 
santri dan solusi? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor penyebab terjadinya bullying 
terhadap santri anak madrasah tsanawiyah di Pondok Pesantren Modern Al-
Rifa’ie 1 Malang 
6 
 
2. Untuk mengetahui perlindungan hukum yang diberikan oleh Pondok 
Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang terhadap santri anak dari tindakan 
bullying 
3. Untuk mengetahui hambatan yang dialami  Pondok Pensantren Modern Al-
Rifa’ie 1 Malang  dalam memberikan perlindungan hukum terhadap santri 
dan solusi 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
keilmuan dan sumbangsi pemikiran dalam hal perlindungan hak-hak anak 
dari bullying serta dapat menambah ilmu pengetahuan secara ilmiah bagi 
pembaca guna mengetahui penyebab terjadinya tindakan kekerasan 
bullying terhadap anak dibawah umur. Selain itu penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan referensi baru bagi keilmuan dibidang 
hukum khususnya dalam hal perlindungan anak. 
2. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak terutama pihak-pihak yang berkecimpung langsung dibidang 
hukum khususnya perlindungan anak. Kemudian hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi penegak hukum dalam 





3. Manfaat bagi Pesantren 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 
pertimbangan khusus terhadap semua pihak seperti pengasuh, pengurus, 
guru, santri dan wali santri dalam mengupayakan ataupun menanggulagi 
terjadinya bullying di lingkunga pondok pesantren. 
E. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan yang baru bagi 
penulis mengenai bullying yang dialami santri anak madrasah tsanawiyah 
di Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang. Selain itu dengan 
adanya penulisan hukum ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
penulis kedepannya dan juga sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S-1 
(Strata 1) dan mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
b. Bagi Penegak Hukum 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
apparat penegak hukum terkhususkan dalam hal perlindungan anak, agar 
kasus tindakan kekerasan  bullying di lingkungan pendidikan seperti 
pondok pesantren tidak terjadi dimasa yang akan datang. 
c. Bagi Masyarakat 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
pemahaman akan pentingnya melindungi setiap anak dari bullying baik 
lingkungan sekitar maupun lingkungan pendidikan. 
8 
 
d. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi 
mahasiswa khususnya fakultas hukum mengenai bullying di pondok 
pesantren yang diteliti oleh penulis, sehingga nantinya dapat memberikan 
referensi bagi mahasiswa dalam membantu penegak hukum untuk 
mengatasi masalah tindakan kekerasan bullying terhadap anak dibawah 
umur. 
F. Metode Penelitian 
 Untuk memperoleh data yang valid terkait permasalahan, maka penulis 
memerlukan metode penulisan hukum yang meliputi : 
1. Metode Pendekatan 
 Untuk mendapatkan gambaran dan data-data yang lengkap 
mengenai obyek yang diteliti, maka diperlukan suatu metode pendekatan 
yang di gunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini ialah yuridis 
sosiologis. Metode ini mengaitkan hukum pada dua sisi yakni yuridis 
berupa perlindungan hukum terhadap santri anak dan sosiologisnya yakni 
tindakan bullying yang kerap kali dialami oleh santri anak Pondok 
Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang.  
2. Lokasi Penelitian 
  Untuk mendapatkan data yang akurat, maka penulis mengadakan 
penelitian berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang akan di uraikan 
maka lokasi yang di pilih adalah Pondok  Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 
Malang di Jl. Raya Ketawang No. 01, Krajan, desa Ketawang Kecamatan 
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Gondanglegi Kabupaten Malang. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
data yang mendukung penelitian penulis. Alasan penulis melakukan 
penelitian di Pondok Modern Al-rifa’ie 1 Malang adalah untuk 
mendapatkan data terkait perlindungan hukum terhadap hak-hak santri 
anak madrasah tsanawiyah di lingkup Pondok Pesantren Modern Al-
Rifa’ie 1 Malang serta upaya yang sudah dilakukan pihak podok pesantren 
untuk menjamin setiap hak-hak anak diterapkan atau dilindungi 
keberadaannya. 
3. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data primer merupakan data hukum yang diperoleh langsung dari 
lokasi penelitian berupa hasil wawancara dari responden berkaitan 
dengan tindakan bullying yang kerap kali dialami santri madrasah 
tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang dalam 
kurun waktu 2017 sampai 2018.  
b. Data Sekunder 
 Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objeknya.10 Data yang diperoleh secara tidak langsung 
penulis berasal dari buku-buku yang terkait dengan perlindungan anak, 
bullying, Undang-Undang Tentang Sisitem Pendidikan Nasional, Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana (KUHAP), Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 
                                                          
 10 M. Syamsudin. 2007. Operasional Penelitian Hukum. Jakarta. Rajawali Pers. Hal 99 
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perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak, Jurnal terkait perlindungan terhadap anak dan 
bullying, peraturan perundang-undangan yang terkait perlindungan 
anak dan bullying, hasil penelitian yang berhubungan dengan 
perlindungan anak dan bullying, penelusuran melalui internet serta 
peraturan-peraturan yang terkait dengan perlindungan anak dan 
bullying dan literatur lainnya. 
c.  Data Tersier  
  Merupakan bahan hukum yang memberikan pentunjuk atau 
penjelasan yang berasal dari data primer dan sekunder.11 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 
adalah sebagai berikut:  
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara peneliti untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data melalui tanya jawab dan berdialog secara langsung 
dengan responden yakni : 
1) Pengasuh Pondok Pesantren : 
- Drs. H. Ginoto, M.Pd (Direktur Pondok Pesantren Modern Al-
Rifa’ie 1 Malang). 
2) Pengurus dan Pengajar Pondok Pesantren : 
a) Ustadza Ulil Amalia ( Ketua Bidang Organisasi). 
                                                          
 11 Ibid. 
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b) Ustadza Titi Pratiwi  ( Ketua Bidang Keamanan). 
c) Ainun Novi S.Pd ( Guru Bimbingan Konseling). 
3) Karyawan Pondok Pesantren 
- Lailatus Sa’adah ( Ketua Bidang Londray) 
4) Santri Pondok Pesanteren : 
a) MF  (Santri Kelas 9 Madrasah Tsanawiyah ). 
b)  AR (Santri Kelas 9 Madrasah Tsanawiyah ). 
c) MA (Santri Kelas 8 Madrasah Tsanawiyah ). 
d) SF  (Santri Kelas 8 Madrasah Tsanawiyah ) 
e) BR  (Santri Kelas 7 Madrasah Tsanawiyah ) 
f) AS  (Santri Kelas 8 Madrasah Tsanawiyah ) 
5) Wali Santri 
a) Bapak Slamet (Orang Tua Santri) 
b)  Ibu Tuminah (Orang Tua Santri) 
b. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara menghimpun data data penelitian berupa pengamatan 
secara langsung di lokasi lingkungan pondok pesantren seperti kelas, 
asrama, masjid kantor dan lingkungan lainnya. Tujuan dari observasi 
ialah untuk mendiskripsikan keadaan, kegiatan, orang yang terlibat dan 
waktu.12 Dalam hal ini penulis melakukan kegiatan pengamatan secara 
                                                          




langsung di Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 1 Malang guna 
mendapatkan data – data yang berkaitan dengan obyek penulisan. 
c. Studi Kepustakaan 
 Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada sunyek penelitian. Dalam hal ini dapat 
berupa literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Studi 
Pustaka yang akan dilakukan oleh peneliti dengan cara mencari data-
data baik dari buku, jurnal, penelitian terdahulu, artikel, berita, internet 
dan literature lainnya yang berkaitan dengan perlindungan anak dan 
bullying yang dapat mendukung data penelitian penulis.  
Penulis dalam hal ini melakukan kegiatan membaca berbagai 
literatur-literatur khususnya di bidang perlindungan anak dan bullying, 
dan peraturan perundangan antara lain : Undang-Undang No. 35 Tahun 
2014 perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 
Tentang Guru Dan Dosen, Peraturan Menteri Agama No. 18 Tahun 
2014 Tentang Satuan Pendidikan Muadalah Pada Pondok Pesantren, 
Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan,  dan peraturan-peraturan yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dibahas.13 
 
                                                          




5. Teknik analisa data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data deskriptif kualitatif 
yaitu memaparkan data-data yang berkualitas dan relevan dengan 
permasalahan yang dibahas dalam penulisan peneliti dengan cara diuraikan 
secara teratur, logis, runtut, tidak tumpeng tindih dan efektif dalam sebuah 
kalimat.14 Setelah data sudah dianggap cukup maka data akan disusun 
berdaskan deskriptif kualitatif yang menggambarkan fenomena yang 
diteliti secara sistematis, akurat dan faktual. Melalui metode penulisan 
dalam bentuk uraian, pengertian dan penjelasan.15 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan hukum ini penulis akan menyajikan 4 (empat) bab. 
Dari masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang bertujuan agar 
dapat mempermudah penulis dalam penulisannya. Sistematika penulisan ini 
juga akan menyesuaikan dengan buku pedoman penulisan penelitian hukum 
yang terdiri dari: 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang, Permasalahan dan 
Ruang lingkup, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Kerangka Teori dan 
Konseptual serta Sistematika Penulisan. 
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2.  BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II tinjauan pustaka terdiri dari berbagai konsep atau kajian 
yang berhubungan dengan penyusunan skripsi yang diambil dari berbagai 
referensi atau bahan pustaka yang didalamnya terdiri dari teori serta 
analisis. 
3. BAB III : PEMBAHASAN  
 Bab ini akan membahas terkait hasil penelitian yang akan dikaji 
secara mendalam dan dianalisa secara sistematis berdasarkan tinjauan 
pustaka yang sudah tertera di dalam Bab II. 
4. BAB IV  : PENUTUP 
 Bab yang terakhir ini berisikan dua sub yaitu kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan yang uraikan 
berdasarkan hasil analisa Bab III. Dan dari kesimpulan tersebut maka 
timbul hal-hal yang akan menjadi saran dan rekomendasi dalam 
permasalahan yang sudah diteliti.  
 
